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ABSTRAK

EVALUASI PROGRAM PASARAN WAWAI OLEH NON-GOVERNMENT
ORGANIZATION (NGO) GAJAHLAH KEBERSIHAN DALAM UPAYA
PENGELOLAAN SAMPAH

Oleh

MAYTRA NUR ZAHRA

NGO Gajahlah Kebersihan melaksanakan program Pasaran Wawai di Pulau
Pasaran sebagai upaya mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis evaluasi pelaksanaan program
Pasaran Wawai oleh NGO Gajahlah Kebersihan dalam upaya pengelolaan sampah
di Pulau Pasaran, Kota Bandar Lampung berdasarkan indikator input, process,
output, dan outcome dari Bridgman dan Davis. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada aspek input, program didukung oleh identifikasi masalah, pra-riset,
pendanaan, dan kemitraan. Pada aspek process, program dijalankan melalui
edukasi, pelibatan masyarakat, teknis pengelolaan sampah, monitoring, serta
penyesuaian terhadap kendala di lapangan. Pada aspek output, program
menghasilkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, tersedianya
layanan dan fasilitas pengelolaan sampah, serta inovasi pemberdayaan masyarakat.
sementara pada aspek outcome, praktik pengelolaan sampah yang muncul selama
program berlangsung belum sepenuhnya bertahan setelah program berakhir,
sehingga sebagian masyarakat masih kembali pada pola lama dalam mengelola
sampah. Selain itu, dukungan kelembagaan dan koordinasi pemerintah juga belum
berjalan optimal dalam mendukung keberlanjutan program. Dengan demikian,
program Pasaran Wawai dapat dinilai berhasil sebagai upaya awal pengelolaan
sampah berbasis masyarakat, namun masih memerlukan penguatan kelembagaan,
monitoring, dan partisipasi masyarakat agar program dapat berkelanjutan dalam
jangka panjang.

Kata kunci: Evaluasi program, pengelolaan sampah, NGO, Pasaran Wawai



ABSTRACT

EVALUATION OF THE PASARAN WAWAI PROGRAM BY THE
NON-GOVERNMENTAL ORGANIZATION (NGO)
GAJAHLAH KEBERSIHAN IN WASTE MANAGEMENT EFFORTS

By

MAYTRA NUR ZAHRA

NGO Gajahlah Kebersihan implemented the Pasaran Wawai Program in Pulau
Pasaran as an effort to encourage community participation in waste management.
This study aims to analyze the evaluation of the implementation of the Pasaran
Wawai Program by NGO Gajahlah Kebersihan in waste management efforts in
Pulau Pasaran, Bandar Lampung City, based on the input, process, output, and
outcome indicators proposed by Bridgman and Davis. This research employed a
descriptive qualitative approach with data collection techniques through
interviews, documentation, and observation. The results of the study indicate that,
in the input aspect, the program was supported by problem identification,
preliminary research, funding, and partnerships. In the process aspect, the
program was implemented through education, community involvement, technical
waste management activities, monitoring, and adjustments to field constraints. In
the output aspect, the program resulted in increased community knowledge and
skills, the availability of waste management services and facilities, as well as
community empowerment innovations. Meanwhile, in the outcome aspect, waste
management practices that emerged during the program implementation were not
fully sustained after the program ended, causing some community members to
return to their previous waste management habits. In addition, institutional support
and government coordination had not yet operated optimally in supporting the
sustainability of the program.Therefore, the Pasaran Wawai Program can be
considered successful as an initial effort toward communitybased waste
management. However, it still requires stronger institutional support, monitoring
mechanisms, and community participation to ensure long term sustainability.

Keywords: program evaluation, waste management, NGO, Pasaran Wawali
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“As Consumers, we have great power to change
the world just by being careful in buying”
(Emma Watson)

“You're doing fine, sometimes you 're doing better, sometimes you re doing
worse, but at the end it’s you. So i just want you to have no regrets,
i want you to feel yourself grow and just to love yourself”

(Mark Lee)

“Waktu adalah kita, kita adalah waktu, maka teruslah berjalan

meskipun kita tidak tahu kapan waktu berhenti”

(Maytra Nur Zahra)
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1.1

l. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Permasalahan sampah di Indonesia merupakan isu lingkungan yang sangat
mengkhawatirkan, terutama seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk dan aktivitas konsumsi yang belum bisa diimbangi dengan
sistem pengelolaan sampah yang memadai (Putra, 2025). Permasalahan ini
dapat mempengaruhi kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat.
Sampah yang tidak ditangani, dapat mengakibatkan pencemaran tanah dan
air. Oleh karena itu, untuk menghindari dampak negatif terhadap
lingkungan dan kesehatan masyarakat, diperlukan prosedur dan teknik

pengelolaan sampah yang tepat (Nurussalamah dkk., 2024).

Data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN)
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) Tahun 2023
mencatat bahwa total timbunan sampah di provinsi Lampung sekitar 1,5
juta ton setiap tahunnya dan sekitar 4,1 ribu ton setiap harinya. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa permasalahan sampah di Provinsi Lampung
masih menjadi isu lingkungan yang serius dan membutuhkan perhatian
khusus, terutama di wilayah perkotaan dengan tingkat kepadatan
penduduk yang tinggi. Salah satu wilayah yang mengalami peningkatan

timbulan sampah secara signifikan adalah kota Bandar Lampung.

1000
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Gambar 1. Timbulan Sampah di Bandar Lampung

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Bandar Lampung



Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Bandar Lampung,
volume timbulan sampah di Kota Bandar Lampung terus mengalami
peningkatan dalam kurun waktu 13 tahun terakhir. Pada tahun 2023,
volume sampah yaitu 850 ton per hari, jumlah tersebut merupakan jumlah
tertinggi diantara tahun-tahun sebelumnya. Tingginya volume sampah
tersebut menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah perlu dilakukan

secara optimal dan berkelanjutan.

Sejalan dengan hal tersebut, Undang—Undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah menekankan bahwa perlunya perubahan pola
pengelolaan sampah yang bertumpu pada pengurangan dan penanganan
sampah (Nurussalamah dkk., 2024). Hal ini menunjukkan pentingnya
sistem pengelolaan sampah yang berbasis partisipasi masyarakat, di mana
masyarakat tidak hanya menjadi penghasil sampah, tetapi juga bagian dari

solusi dalam pengelolaannya (Putra, 2025).

Namun, implementasi kebijakan ini masih menghadapi berbagai tantangan
di tingkat daerah. Kota Bandar Lampung merupakan salah satu daerah
yang menghadapi persoalan serius dalam pengelolaan sampah. Volume
sampah yang masuk ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Bakung
mencapai 850 ton per hari. Sedangkan TPA Bakung memiliki luas 14,5
Hektar yang seharusnya diperuntukkan menampung 230 ton sampah per
hari (Ajrina dkk., 2020).

Kondisi overload di TPA Bakung memperlihatkan lemahnya strategi
penanganan di hilir yang berdampak pada pencemaran lingkungan. Pola
pengelolaan sampah di Bandar Lampung ini juga masih konvensional,
dilakukan melalui pengumpulan langsung door to door dan pembuangan
ke TPA dengan metode open dumping, sehingga menimbulkan
penumpukan dan pencemaran (Ajrina dkk., 2020). Dilansir dari (IDN
Times, 2025), meskipun pemerintah mulai menerapkan metode controlled
landfill pada sebagian kecil area TPA, penerapannya belum merata

sehingga praktik open dumping masih berlangsung.



Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Kota Bandar
Lampung tidak dapat terselesaikan hanya oleh pemerintah semata.
Diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk Non-government
organization berusaha menggunakan pendekatan yang menekankan pada
partisipasi aktif masyarakat dalam proses pengelolaan lingkungan. Dalam
pengelolaan ~ sampah,  non-government  organization  berusaha
mengedukasi masyarakat dengan pengetahuan, keterampilan dan sarana
dalam mengelola sampah secara mandiri dan berkelanjutan (Yagin, 2025).
Non-government organization yang berperan aktif dalam isu lingkungan

di Kota Bandar Lampung salah satunya adalah Gajahlah Kebersihan.

Gajahlah Kebersihan berfokus pada peningkatan kesadaran dan perubahan
perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah, khususnya sampah laut
(marine debris) yang menyasar pada wilayah pesisir laut. Gajahlah
Kebersihan menginisiasi kegiatan yang berbasis dari partisipasi
masyarakat yang diwujudkan dari program Pasaran Wawai yang berlokasi
di Pulau Pasaran. Dalam program Pasaran Wawai, Gajahlah Kebersihan
mampu mendorong perubahan sikap masyarakat pesisir menjadi lebih

peduli dan mandiri dalam pengelolaan sampah.

Gajahlah Kebersihan selama program Pasaran Wawai berlangsung dari
2022 sampai 2023 sekitar 35.000 kg sampah rumah tangga berhasil di
angkut dan 15.000 kg sampah rumah tangga berhasil terolah menjadi
pupuk daur ulang, kemudian capaian lainnya yaitu 35% masyarakat Pulau
Pasaran tidak lagi membuang sampah ke laut (Wulandari, 2023). Hal ini
tercatat sebagai capaian yang signifikan dalam setahun terakhir kepada
2.730 orang yang teredukasi, 5.600 masyarakat terdampak, 60 orang

terdampak secara ekonomi serta 7.200 kg sampah yang berhasil dikelola.

Selain berdampak pada perubahan perilaku masyarakat dan lingkungan,
program ini juga membantu dalam meningkatkan ekonomi masyarakat
yang diwujudkan dalam kegiatan daur ulang dan produksi pupuk organik.

Dalam kegiatan daur ulang inilah, Gajahlah Kebersihan menyediakan



Rumah Inovasi Daur Ulang (RINDU) di Pulau Pasaran yang memudahkan

masyarakat pesisir dalam mengelola sampah.

Meskipun program Pasaran Wawai telah menunjukkan berbagai capaian
positif selama pelaksanaanya, keberlanjutan hasil program setelah
pendampingan NGO Gajahlah Kebersihan berkurang belum sepenuhnya
berjalan optimal. Berdasarkan hasil pra-riset, layanan pengelolaan sampah
melalui kartu SOKLI masih menghadapi kendala pada sistem iuran
masyarakat sehingga pengangkutan sampah belum berjalan secara stabil.
Selain itu, fasilitas RINDU tidak lagi berfungsi sesuai tujuan awalnya
sebagai pusat pengolahan dan inovasi daur ulang sampah. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sebagian hasil program belum dapat dipertahakan

secara konsisten setelah pendampingan program berakhir.

Selain itu, masih terdapat tantangan dalam memperkuat dukungan
kelembagaan dan kolaborasi dengan pemerintah agar program dapat
berjalan secara mandiri dalam jangka panjang. Padahal, keberhasilan suatu
program pengelolaan sampah tidak hanya diukur dari capaian selama
program berlangsung, tetapi juga dari kemampuan masyarakat dan
kelembagaan lokal dalam mempertahankan perubahan yang telah
terbentuk. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi untuk mengetahui sejauh
mana keberhasilan program Pasaran Wawai dapat dipertahankan serta
faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat keberlanjutan

program.

Untuk menilai keberhasilan dan keberlanjutan program Pasaran Wawai
secara komprehensif, penelitian ini menggunakan model evaluasi IPOO
(input, process, output, outcome) Bridgman dan Davis untuk menelusuri
alur evaluasi program secara runtut. Evaluasi dimulai dari penilaian
kesiapan sumber daya dan dukungan, pelaksanaan program, hasil

langsung, dan perubahan perilaku ataupun manfaat yang berkelanjutan.



Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wulandari (2023) menyebutkan
bahwa penerapan strategi oleh Gajahlah Kebersihan dalam pengelolaan
sampah pesisir Bandar Lampung telah efektif, terutama melalui edukasi,
pemberdayaan ekonomi, dan kolaborasi stakeholder, yang berhasil
mengurangi volume sampah laut dan meningkatkan kesadaran
masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya berdampak positif secara sosial
dan lingkungan tetapi juga menciptakan solusi ekonomi sirkular bagi
masyarakat pesisir. Sedangkan, penelitian Satriono (2025) bahwa
kolaborasi antara masyarakat sipil dan pemerintah dalam mewujudkan
sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Namun, penelitian
tersebut juga masih lemahnya dukungan dari pemerintah dan pihak swasta

dalam memperkuat peran masyarakat sipil.

Dari kedua penelitian terdahulu yang menyoroti pentingnya peran
masyarakat serta strategi kolaboratif dalam pengelolaan sampah. Untuk
mewujudkan sistem yang berkelanjutan, belum ditemukan penelitian yang
secara khusus menelaah peran organisasi masyarakat khususnya NGO,
dalam menjalankan dan mempertahankan efektivitas suatu program
pengelolaan sampah. Padahal, keberadaan NGO seperti Gajahlah
Kebersihan berperan penting dalam menjembatani masyarakat dan

pemerintah melalui program berbasis partisipasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada evaluasi
pelaksanaan Program Pasaran Wawai untuk menilai faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat keberhasilan serta keberlanjutan program.
Evaluasi ini penting dilakukan karena program telah menunjukkan capaian
positif selama pendampingan berlangsung, namun Okeberlanjutan hasil
program setelah pendampingan berakhir masih menghadapi berbagai
kendala. Tanpa adanya evaluasi yang sistematis, akan sulit mengetahui
sejauh mana hasil program dapat dipertahankan dan bagian mana yang
perlu diperbaiki agar program pengelolaan sampah berbasis masyarakat

dapat berjalan secara berkelanjutan.
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1.4.2

Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Evaluasi Program Pasaran
Wawai oleh Non-Government Organization (NGO) Gajahlah Kebersihan
dalam Upaya Pengelolaan Sampah” yang memiliki manfaat akademis
untuk memperkaya literatur mengenai evaluasi program NGO sekaligus
manfaat praktis bagi Gajahlah Kebersihan, Pemerintah Daerah maupun

masyarakat dalam pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan.

Rumusan Masalah
Bagaimana evaluasi pelaksanaan Program Pasaran Wawai oleh Non-
Government  Organization (NGO) Gajahlah  Kebersihan dalam

pengelolaan sampah di Pulau Pasaran, Kota Bandar Lampung?

Tujuan Masalah

Memperoleh deskripsi analisis tentang bagaimana evaluasi pelaksanaan
Program Pasaran Wawai oleh Non-Government Organization (NGO)
Gajahlah Kebersihan dalam pengelolaan sampah di Pulau Pasaran, Kota

Bandar Lampung.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara

praktis.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini memperkaya literatur dan memberikan kontribusi bagi
civitas akademik, terkhusus dalam kajian ilmu administrasi negara pada
bidang kebijakan publik, khususnya evaluasi sehingga dapat menjadi

referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya.

Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi
NGO Gajahlah Kebersihan untuk menilai keberhasilan, kendala, dan
keberlanjutan Program Pasaran Wawai, serta menjadi masukan bagi
pengembangan pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang

berkelanjutan bagi NGO, pemerintah daerah, dan masyarakat.



2.1 Penelitian Terdahulu

TINJAUAN PUSTAKA

Tujuan dari adanya tinjauan pustaka adalah untuk menemukan atau

menganalisis temuan penelitian sebelumnya yang relevan dengan strategi

yang digunakan untuk mengatasi masalah penelitian yang sedang dikaji.

Kajian ini mencakup aspek teoritis, konsep-konsep yang digunakan,

metode analisis, simpulan yang diperoleh, serta evaluasi terhadap

kelebihan dan keterbatasan pendekatan yang telah diterapkan oleh peneliti

sebelumnya. Penyertaan penelitian terdahulu bertujuan untuk menghindari

terjadinya duplikasi, pengulangan topik, maupun kesalahan metodologis

yang serupa. Dengan demikian, penelitian terdahulu yang dijadikan

rujukan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No. Peneliti

Judul , Tahun, dan

Fokus Penelitian

Hasil Penelitian

“Partisipasi Civil Society
Pengelolaan
Sampah di Kota Bandar

Dalam

Lampung  (Studi
LSM Emak.id)”,
oleh Satriono.

2025,

Untuk menganalisis
bagaimana  partisipasi
LSM Emak.id dalam
melakukan upaya
pengelolaan sampah di
Kota Bandar Lampung.

LSM  Emak.id berperan
meningkatkan masyarakat
melalui edukasi dan program
bank sampah, namun masih
terkendala pendanaan dan
minim dukungan pemerintah
sehingga efektivitas program
belum maksimal.

“Strategi Non Government
(NGO)
Dalam Upaya Pengelolaan
Kawasan

Bandar

Organization

2. Sampah  Di
Pesisir  Kota
Lampung”, 2023,
Ayu Wulandari.

Menganalisis penerapan
strategi pengelolaan
sampah  berkelanjutan
oleh Gajahlah Kebersihan
di  Kawasan  pesisir
Bandar Lampung dan
menilai dampaknya
terhadap masyarakat dan
lingkungan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Gajahlah Kebersihan
berhasil mengelola sampah
pesisir  melalui  edukasi,
pemberdayaan ekonomi, dan
kolaborasi stakeholder, yang
berdampak  positif secara
sosial, lingkungan, serta
menciptakan Solusi ekonomi
sirkular ~ bagi  masyarakat
pesisir.




Judul , Tahun, dan

Fokus Penelitian

Hasil Penelitian

Ronasifah, Nurul Umi Ati,
Hayat.

tentang sampah

No. Peneliti
“Evaluasi Program Usaha Pelaksanaan program UPPKS
Peningkatan Pendapatan Evaluasi program belum berjalan secara optimal,
Keluarga Sejahtera UPPKS (Usaha terutama disebabkan oleh
(UPPKYS) Desa Peningkatan Pendapatan keterbatasan sumber daya
3. Tambaksari, Tirtayasa, Keluarga Sejahtera) di manusia dan  anggaran,
Karawang”, 2021, oleh desa Tambaksari, kurangnya koordinasi, serta
Eta  Sawitri, Rahmat Kecamatan Tirtajaya, rendahnya partisipasi
Hidayat, Dewi Noor Kabupaten Karawang. masyarakat dan pemerintah
Ajizah. desa.
Untuk menganalisis
pelaksanaan program
pengelolaan sampah di
“Implementasi  Program Kecamatan Teluk Betung,
Pengelolaan Sampah Kota Bandar Lampung . . .
Menuju Pembangunan dalam . kon.teks Hasil penelitian menunjukkan
Berkelaniutan (SDGs pencapaian Tujuan bahwa  program  belum
Sustainaljyle Development Pembangunan berjalan efektif  akibat
4. Goals) Di Keca]r?n atam Berkelanjutan rendahnya konsistensi
Teluk  Betun Timur (Sustainable pemerintah, minim dukungan
Bandar Lam u1g1 » 9004 Development masyarakat, dan lemahnya
oleh Natasr})fa g l,lahma, Goals/SDGS), dengan kolaborasi lintas sektor
Muhammad Ardiansyah. mqugunakan mode1~
teori Implementasi
Kebijakan dari Daniel A.
Mazmanian dan Paul A.
Sabatier
“Peran Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) - .
Cakrawala Keadilan ?;ﬁig;la b%gea;(ri?a ?la Hasil menemukan LSM
Dalam Pemberdayaan L > Cakrawala Keadilan berhasil
. . sebuah organisasi non . .
Lingkungan (Studi emerintah telah meningkatkan partisipasi
5 Tentang Gerakan Peduli fn emberda ’akan masyarakat dan kebersihan
) Sampah Di Desa Paciran Y . lingkungan, namun masih
. masyarakat setempat di .
Kecamatan Paciran . . menghadapi kendala
desa Paciran melalui oo
Kabupaten = Lamongan), eninckatan  kesadaran komunikasi dan kesadaran
2019, oleh Firohatin P& publik yang rendah.

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti
menunjukkan kesamaan dalam menyoroti peran masyarakat dan
kolaborasi lintas sektor. Dalam pengelolaan sampah, terutama melalui
kegiatan edukasi, pemberdayaan ekonomi dan dukungan dari organisasi

masyarakat seperti NGO dalam konteks kota Bandar Lampung.

Meski demikian, terdapat kesenjangan utama terkait kurangnya analisis
mendalam mengenai faktor-faktor yang mendukung dan menghambat

keberlanjutan program pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang



2.2

221

dijalankan oleh NGO secara spesifik, serta dampaknya terhadap perubahan
perilaku masyarakat secara jangka panjang. Kebaharuan dari studi ini
terletak pada fokus evaluasi yang komprehensif terhadap program dari

Gajahlah Kebersihan.

Penelitian yang akan dilakukan dengan judul “Evaluasi Program Pasaran
Wawai oleh Non-Government Organization (NGO) Gajahlah Kebersihan.
Dalam Upaya Pengelolaan Sampah” memiliki kesamaan dengan beberapa
penelitian terdahulu vyaitu mengkaji NGO Gajahlah Kebersihan.
Kemudian, sama halnya dengan penelitian terdahulu, peneliti
menggunakan metode kualitatif pendekatan deskriptif dengan teknik
pengumpulan data seperti wawancara dan dokumentasi untuk menggali

informasi mendalam mengenai pelaksanaan program Pasaran Wawai.

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada evaluasi program Pasaran
Wawai yang dilaksanakan di Pulau Pasaran, Kota Bandar Lampung. Selain
itu, penelitian ini menggunakan indikator evaluasi program yang
dikemukakan oleh Brigdman dan Davis yang memilik 4 indikator yaitu,
input, process, output, outcome sehingga memberikan gambaran lebih
detail dan sistematis mengenai keberhasilan tantangan, serta faktor-faktor
penentu Kkeberlanjutan program tersebut dalam konteks pengelolaan

sampah pesisir yang berkelanjutan.
Tinjauan Tentang Kebijakan Publik

Pengertian Kebijakan Publik

Kebijakan publik adalah alat yang digunakan pemerintah untuk bertindak
demi kebaikan masyarakat secara keseluruhan dan tidak membahayakan
penduduknya. Kebijakan publik merupakan usaha dari pemerintah sebagai
kegiatan dalam menjalankan pemerintahan, dan dituang dalam sebuah

keputusan atau peraturan yang disahkan.

Pada dasarnya, setiap keputusan publik adalah hasil dari proses politik
yang cukup Panjang dan dibuat melalui langkah-langkah tertentu dan tidak

terlepas dari peran birokrasi. Fokus utamanya adalah pelayanan publik
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yang dilakukan untuk meningkatnya kualitas kehidupan masyarakat
(Suprayitno et al., 2024).

Menurut Thomas R. Dye (dalam Suprayitno, 2024) kebijakan publik
adalah “is whatever government choose to do or not to do” yang berarti
“apa pun yang dipilih oleh pemerintah untuk dilakukan atau tidak
dilakukan”, pengertian tersebut menekankan bahwa kebijakan publik
adalah hal-hal mengenai perwujudan atau tindakan. Kebijakan publik
bukanlah sekadar jenis perilaku atau kegiatan yang sembarangan, tidak
bertanggung jawab, dan kebetulan melainkan tindakan yang disengaja
yang berfokus pada tujuan tertentu (Meutia, 2017). Dunn (dalam Pasolong,
2019) mengatakan bahwa kebijakan publik adalah suatu rangkaian pilihan-
pilihan yang saling berhubungan yang dibuat oleh lembaga atau pejabat

pemerintah pada bidang-bidang yang menyangkut tugas pemerintah.

Chaizi Nasucha (dalam Pasolong, 2019) mengatakan bahwa kebijakan
publik merupakan kewenangan pemerintah dalam pembuatan suatu
kebijakan yang digunakan ke dalam sebuah peraturan hukum. Kebijakan
tersebut bertujuan untuk menyerap dinamika sosial dalam masyarakat,
yang akan dijadikan acuan perumusan kebijakan agar tercipta hubungan
sosial yang harmonis. Dari definisi menurut para ahli, dapat disimpulkan
bahwa kebijakan publik merupakan serangkaian keputusan atau tindakan
yang secara sadar dipilih oleh pemerintah, baik dalam bentuk melakukan
maupun tidak melakukan suatu tindakan, yang dituangkan dalam peraturan
atau keputusan resmi. Kebijakan publik lahir melalui proses politik dan
birokrasi yang Panjang, melibatkan lembaga atau pejabat pemerintah yang
memiliki kewenangan, serta disusun untuk mencapai tujuan tertentu yang
berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab pemerintahan. Fokus utama
kebijakan publik adalah pelayanan kepada masyarakat serta upaya

peningkatan kualitas kehidupan sosial secara berkelanjutan.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan mengenai kebijakan publik
dapat ditarik kesimpulan bahwa, kebijakan publik dapat dipahami sebagai

instrumen strategis pemerintah dalam mengelola dan merespons berbagai
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permasalahan serta dinamika sosial yang berkembang di masyarakat.
Kebijakan ini disusun berdasarkan kewenangan hukum dan pertimbangan
rasional, sehingga tidak bersifat kebetulan dan tindakan sesaat, melainkan
dirancang secara sistematis, terencana, dan berorientasi pada tujuan
publik. Melalui kebijakan publik, pemerintah berupaya menciptakan
keteraturan sosial, memberikan kepastian hukum serta mengarahkan
perilaku masyarakat agar selaras dengan nilai dan kepentingan Bersama.
Dengan demikian, kebijakan publik berfungsi sebagai pedoman dalam
penyelenggaraan pemerintah sekaligus sarana untuk mewujudkan
kesejahteraan, keadilan sosial, dan hubungan yang harmonis antara negara

dan masyarakat.

Tahapan Kebijakan Publik
Tahapan perumusan kebijakan publik menurut (Dunn, 2003) terdapat

beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:

1. Perumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan tahap awal yang sangat penting karena
menentukan bagaimana suatu persoalan publik dipahami dan didefinisikan
sebelum masuk ke tahap pembuatan kebijakan. Pada tahap ini,
pengetahuan yang relevan digunakan untuk mengkaji dan
mempertanyakan asumsi-asumsi dasar yang melandasi suatu masalah,
sekaligus memasukkan masalah tersebut ke dalam agenda kebijakan.
Dengan perumusan masalah yang tepat, pembuatan kebijakan dapat
mengidentifikasi penyebab utama masalah, tujuan yang ingin dicapali,

serta berbagi alternatif kebijakan yang memungkinkan.

2. Formulasi Kebijakan

Tahapan formulasi berfungsi untuk menyediakan pengetahuan mengenai
kemungkinan kondisi atau masalah yang akan terjadi di masa depan
sebagai akibat dari dipilihnya suatu alternatif kebijakan, termasuk
konsekuensi apabila pemerintah memutuskan untuk tidak melakukan

tindakan apa pun. Pada tahap ini formulasi membantu pembuat kebijakan
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menilai skenario masa depan yang dinilai masuk akal, potensial, serta

relevan secara normatif.

3. Adopsi Kebijakan

Tahap rekomendasi atau adopsi kebijakan bertujuan menghasilkan
pengetahuan yang relevan mengenai manfaat dan biaya dari berbagai
alternatif kebijakan yang sebelumnya telah dianalisis dan diperkirakan
dampaknya melalui tahap formulasi. Pada tahap ini, analisis kebijakan
memberikan saran atau pilihan kebijakan yang paling rasional dan layak
untuk dipertimbangkan oleh pengambil keputusan, khususnya pada tahap

adopsi kebijakan.

4. Implementasi Kebijakan

Monitoring atau implementasi bertujuan menyediakan pengetahuan yang
relevan mengenai akibat atau dampak dari kebijakan yang telah diambil
dan dilaksanakan. Tahap ini sangat penting dalam implementasi karena
membantu pengambil kebijakan menilai sejauh mana kebijakan berjalan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pemantauan dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan dengan menggunakan berbagai indikator

kebijakan di berbagai sektor.

5. Evaluasi

Evaluasi bertujuan menghasilkan pengetahuan yang relevan mengenai
tingkat kesesuaian antara kinerja kebijakan yang diharapkan dengan hasil
nyata yang dicapai dalam pelaksanaannya. Pada tahap ini, evaluasi
membantu pengambil kebijakan menilai efektivitas kebijakan setelah
melalui proses perumusan, implementasi, dan pemantauan. Dengan

demikian, evaluasi berfungsi sebagai dasar penilaian.

Berdasarkan tahapan perumusan kebijakan publik menurut (Dunn, 2003),
dapat disimpulkan bahwa kebijakan publik merupakan suatu proses yang
bersifat sistematis, berurutan, dan saling berkaitan mulai dari perumusan
masalah hingga evaluasi. Setiap tahapan memiliki peran strategis dalam
memastikan bahwa kebijakan yang dihasilkan mampu menjawab

permasalahan publik secara tepat dan rasional. Perumusan masalah
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menentukan arah kebijakan, formulasi kebijakan menilai berbagai
kemungkinan dan dampak kebijakan di masa depan, adopsi kebijakan
memilih alternatif yang paling layak, implementasi memastikan kebijakan
dijalankan sesuai tujuan, serta evaluasi menilai sejauh mana kebijakan
tersebut efektif dalam mencapai hasil yang diharapkan. Dengan demikian
keseluruhan tahapan tersebut membentuk satu siklus kebijakan yang tidak

dapat dipisahkan satu sama lain.

Perumusan Masalah

l

Formulasi Kebijakan

l

Adopsi Kebijakan

l

Implementasi Kebijakan

l

Evaluasi

Gambar 2. Tahapan Kebijakan
Sumber: Dunn (2003)

Sebagai fokus utama pada penelitian ini yaitu, menitikberatkan pada tahap
evaluasi kebijakan publik karena tahap ini berperan sebagai sarana
penilaian kritis terhadap seluruh rangkaian proses kebijakan yang
dilaksanakan. Evaluasi memungkinkan pengukuran secara objektif
mengenai kesesuaian antara tujuan kebijakan dan realitas pelaksanaannya,
serta membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat keberhasilan atau kegagalan kebijakan dan dampaknya bagi
masyarakat. Berdasarkan tahapan dalam kebijakan yang dikemukakan
oleh (Dunn, 2003) tersebut yang menjadi fokus pembahasan dalam
penelitian ini adalah tahapan evaluasi kebijakan yang meliputi aspek

substansi kebijakan, proses implementasi, serta dampak yang ditimbulkan.
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Tinjauan Tentang Evaluasi Program

Pengertian Evaluasi Program

Menentukan apakah suatu program atau rencana kegiatan berhasil atau
tidak itu disebut evaluasi. Casley dan Kumar mendefinisikan evaluasi
adalah penilaian berkala terhadap efektivitas, relevansi, kinerja, dan
dampak suatu program dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya (Yulia, 2015). Menurut Fitriyah (dalam Nur, 2023)
menjelaskan evaluasi merupakan salah satu tahap penting dalam proses
manajemen, yang dilakukan dalam memberikan feedback atas pelaksanaan
suatu program, agar program tersebut tetap berada pada jalur yang sudah
ditentukan.

Sebuah program, disisi lain adalah Kumpulan tugas yang terorganisir yang
akan dilaksanakan oleh seseorang, sekelompok organisasi, lembaga, atau
bahkan negara-negara (Yulia, 2015). Menurut Arikunto (dalam Yulia,
2015) bahwa program adalah kumpulan tindakan terstruktur yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Sebuah kegiatan atau tindakan
yang bertujuan untuk menimbulkan perubahan tertentu pada populasi

sasaran juga dapat disebut sebagai program.

Dengan demikian, proses dan penilaian suatu program untuk menentukan
efektivitas komponen-komponennya menggunakan sejumlah data yang
dikumpulkan oleh evaluator dapat dikategorikan sebagai evaluasi program
yang hendak membantu pengembangan, implementasi, kebutuhan,
pertanggungjawaban, atau menambah pengetahuan dan informasi (Yulia,
2015). Evaluasi program diperlukan guna mengetahui kesuksesan dari
program tersebut (Nur, 2023). Evaluasi program adalah proses penyajian
data dan informasi yang relevan dengan objek yang dievaluasi guna

mengambil keputusan dalam pelaksanaan program (Purwantika, 2018).
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Model Evaluasi Program

Model evaluasi merupakan rancangan penilaian yang dikembangkan oleh
para ahli dan umumnya diberi nama sesuai dengan penciptanya. Model ini
dianggap sebagai salah satu bentuk evaluasi yang bersifat standar (Zahara
& Junaidi, 2019). Selain itu, beberapa ahli menyusun Klasifikasi model
evaluasi berdasarkan misi, tujuan, serta penekanan yang ingin dicapai.
Pembagian ini juga sering disebut sebagai pendekatan atau approach
dalam evaluasi. Secara umum, terdapat berbagai macam model evaluasi
yang dikembangkan sesuai dengan fokus dan kebutuhan pelaksanaan

evaluasi program, antara lain yaitu:

Model Evaluasi Context, Input, Process, Product (CIPP)

Model ini dinyatakan oleh Stufflebeam bahwa strategi yang berfokus pada
pengambilan keputusan untuk membantu administrator dalam membuat
pilihan. Evaluasi diartikan sebagai proses untuk mengidentifikasi,
mengumpulkan dan menyajikan informasi yang berguna dalam menilai
berbagai alternatif keputusan (Zahara & Junaidi, 2019). Terdapat empat

jenis proses evaluasi, antara lain yaitu

a. Context evaluation to serve planning decision, hal ini membantu dalam
pengambilan keputusan, mengidentifikasi kebutuhan yang harus
diatasi oleh program, dan menetapkan tujuan program dalam konteks

evaluasi ini.

b. Input evaluation to serve planning desicion dalam konteks evaluasi ini
membantu dalam perencanaan sumber daya yang ada, alternatif,
rencana, dan strategi berdasarkan kebutuhan, serta proses kerja untuk

memenuhi kebutuhan tersebut.

c. Process evaluation to serve implementing decision, untuk membantu
dalam mengimplementasikan pilihan tersebut, evaluasi prosedurnya.
Seberapa layakkah rencana tersebut untuk dilaksanakan? Apa perlu
diubah? Setelah masalah-masalah ini diselesaikan, proses dapat

dipantau, dikelola, dan ditingkatkan.
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d. Product evaluation, to serve recycling decision, evaluasi produk untuk
mendukung keputusan dimasa depan, hasil yang dicapai, dan tindakan

yang diambil setelah implementasi program.

Keempat hal tersebut hanyalah bagian dari proses kegiatan program dan
merupakan sasaran evaluasi. Dengan demikian, ketika evaluator telah
memutuskan untuk menggunakan model context, input, process, product
(CIPP) dalam melakukan evaluasi terhadap suatu program, maka secara
otomatis mereka perlu menganalisis program tersebut berdasarkan

keempat komponennya (Zahara & Junaidi, 2019).

Model Evaluasi University of California Los Angeles (CIPPO)

Model ini menurut Alkin (dalam Zahara & Junaidi, 2019) menyatakan
bahwa kerangka evaluasi yang hampir sama dengan model CIPP. Evaluasi
adalah proses memverifikasi penilaian dan menganalisis data untuk
menghasilkan ringkasan yang informatif yang membantu pengambilan
keputusan memilih di antara berbagai opsi. Berikut lima bentuk evaluasi

yang berbeda, yakni :

a. Sistem assessment, memberikan informasi tentang keadaan atau posisi

System

b. Program planning, membantu pemilithan program tertentu yang

mungkin akan berhasil memenuhi kebutuhan program

c. Program implementation, mengumpulkan data mengenai apakah
program telah dilaksanakan sesuai dengan tujuan di kalangan

kelompok sasaran

d. Program improvement, memberikan rincian mengenai operasi, fungsi,
atau cara kerja program tersebut? Apakah program tersebut membuat
kemajuan dalam mencapai tujuannya, dan apakah ada masalah atau

kendala yang tidak terduga atau baru yang muncul

e. Program certification, memberikan informasi tentang nilai atau guna

program.
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2.3.2.3 Model Evaluasi IPOO
Tahapan evaluasi menurut Bridgman dan Davis (dalam Purwantika, 2018)
mengacu ke dalam beberapa indikator yaitu, evaluasi input, evaluasi

process, evaluasi outputs dan evaluasi outcomes.

1. Evaluasi Input

Evaluasi dari potensi yang ada sebagai modal awal untuk suatu program
dikenal sebagai evaluasi input, dengan fokus pada sumber daya pendukung
serta bahan dasar yang dibutuhkan untuk menjalankan program tersebut.
Untuk membantu organisasi mengevaluasi tujuan, prioritas, dan
keunggulan program guna memenuhi kebutuhan dan tujuan spesifik, serta
membantu pemangku keputusan menetapkan tujuan dan prioritas, evaluasi

ini menganalisis isu, sumber daya, dan peluang (Kurniawati, 2021).

2. Evaluasi Process

Evaluasi process adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengoptimalkan kualitas input agar dapat menghasilkan output yang lebih
baik dan outcomes yang dapat memberikan feedback sementara yang dapat
meningkatkan program menjadi lebih bermutu. Evaluasi ini bertujuan
untuk membantu staf program dan memahami keunggulan-keunggulan
yang ada, evaluasi ini juga untuk menilai sejauh mana rencana tersebut
telah dilaksanakan dengan baik (Kurniawati, 2021). Evaluasi process
dasarnya memeriksa pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan (Bhakti
dkk., 2022).

3. Evaluasi OQutput

Proses pengukuran, interpretasi, dan penilaian terhadap pencapaian atau
hasil dari suatu program atau kegiatan dikenal sebagai evaluasi output.
Evaluasi ini berfokus pada penilaian terhadap hasil yang diperoleh dari
pelaksanaan program. Hal ini berkaitan dengan siapa orang yang dijadikan

sasaran dalam mendapatkan manfaat (Purwantika, 2018).
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4. Evaluasi OQutcome

Evaluasi outcomes merupakan penilaian terhadap respon atau dampak
yang muncul dari pelaksanaan suatu kegiatan atau program, mencakup
hasil yang diharapkan maupun yang tidak diharapkan, dengan efek yang
bersifat jangka panjang atau berkelanjutan. Hal ini berhubungan dengan
manfaat yang dihasilkan dari suatu program serta tanggapan atau
partisipasi masyarakat dalam menilai dan memberikan pandangan

terhadap program tersebut (Purwantika, 2018).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menggunakan tahapan evaluasi
input, process, output, dan outcome sebagai landasan teoritis dalam
menganalisis efektivitas program Pasaran Wawai. Keempat tahapan
tersebut dipilin karena mampu memberikan gambaran menyeluruh
mengenai bagaimana program direncanakan, dilaksanakan, serta
menghasilkan dampak bagi masyarakat, sehingga hasil evaluasi dapat
digunakan sebagai dasar menilai keberhasilan dan keberlanjutan program

secara komprehensif.

Tujuan dan Manfaat Evaluasi Program

Tujuan dari adanya evaluasi program, guna melihat apakah program yang
dirancang, dan telah dilaksanakan dapat bermanfaat bagi pihak yang
terlibat dalam program (Purwantika, 2018). Hal ini juga berarti
pelaksanaan evaluasi program dimaksudkan untuk mencari informasi
sebanyak mungkin untuk mendapatkan gambaran kedepannya dari

evaluasi program yang telah dilaksanakan (Purwantika, 2018).

Menurut Setiawan (dalam Purwantika, 2018) evaluasi program bertujuan
untuk mengetahui secara pasti hasil, perkembangan, serta hambatan yang
ditemui selama pelaksanaan, sehingga program serupa di masa depan

dapat memperbaiki kekurangan yang ada (Purwantika, 2018).
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Proses dari evaluasi suatu program tentu memiliki sebuah perbedaan, cara
atau metode yang digunakan. Misalkan dalam program Pasaran Wawali,
evaluasi ini dilakukan dengan tujuan melihat keberlanjutan dari program
ini setelah Gajahlah Kebersihan tidak lagi mendampingi pelaksanaan dari
program Pasaran Wawali tersebut, dan sejauh mana masyarakat dapat
mempertahankan perubahan sikap dalam pengelolaan sampah yang

efisien.

Ciri-ciri Evaluasi Program
Arikunto (dalam Purwantika, 2018) menjelaskan apa saja ciri-ciri evaluasi

program yaitu:

1. Proses kegiatan penelitian tidak menyimpang dari ketentuan yang
berlaku dalam penelitian secara umum.

2. Para peneliti harus mendekati proses evaluasi secara sistematis dengan
mempertimbangkan program yang sedang diteliti sebagai suatu
kesatuan, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling terhubung
dan mendukung program yang sedang dievaluasi.

3. Elemen-elemen yang akan dievaluasi sebagai faktor penentu
keberhasilan program harus diidentifikasi.

4. Membandingkan standar atau kriteria untuk memastikan kebenaran
informasi yang dikumpulkan guna menarik kesimpulan.

5. Hasil penelitian diintegrasikan ke dalam program, sebagai saran dan
masukan. Agar informasi yang diperoleh dari hasil atau kesimpulan
dapat menggambarkan kondisi fakta maka diperlukan mengetahui
bagian mana dari program yang belum terlaksana dengan
mengidentifikasi komponen sampai dengan sub komponennya bahkan
sampai ke indikator dari program yang dievaluasi.

6. Selain itu, temuan studi harus dikumpulkan secara sistematis ke dalam
sebuah rekomendasi guna mengidentifikasi langkah yang tempat untuk

diambil
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Tipe-tipe Evaluasi Program
Sebuah program tidak bisa dilepas begitu saja, tanpa dilakukan evaluasi
(Zahara & Junaidi, 2019). Evaluasi program menurut Anderson (dalam

Pramono, 2020) membagi evaluasi program ke dalam tiga tipe yakni:

Evaluasi Program sebagai Kegiatan Fungsional

Para evaluator akan memahami dari jenis penilaian ini bahwa evaluasi
program sama pentingnya dengan program itu sendiri. Selain itu, evaluator
menggunakan teknik lain untuk menyelidiki temuan yang berkaitan
dengan keunggulan kebijakan atau program yang diterapkan. Kelemahan
dari jenis ini adalah bahwa hal itu dapat memicu konflik karena adanya

perbedaan cara berpikir (Purwantika, 2018).

Evaluasi Yang Berfokus pada Bekerjanya Program

Jenis evaluasi ini diawali dengan penyusunan pernyataan-pernyataan
pokok yang berkaitan dengan pelaksanaan suatu program. Pendekatan ini
berfokus pada cara suatu kebijakan atau program dijalankan, dengan
penekanan pada aspek kejujuran dan efisiensi pelaksanaannya. Namun,
kelemahannya adalah hasil informasi yang diperoleh cenderung terbatas

terkait implementasi kebijakan atau program tersebut (Purwantika, 2018).

Evaluasi Program Sistematis

Tipe ini masih dianggap relatif baru. Meskipun demikian, jenis ini
memiliki banyak pengikut di kalangan orang-orang yang tertarik ada
kebijakan atau program pemerintah. Penilai program atau kebijakan jenis
ini menganalisis program atau kebijakan yang telah dilaksanakan secara
objektif untuk menilai efektivitasnya dan menentukan sejauh mana tujuan

yang ditetapkan telah tercapai (Purwantika, 2018).

Evaluasi program dilakukan untuk menilai seberapa efisien program yang
dilaksanakan. Selain itu, evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi
perbedaan antara harapan dan realitas pelaksanaan, serta menentukan
kelemahan yang ada agar dapat diperbaiki. Evaluasi juga berfungsi menilai

sejauh mana suatu kebijakan mencapai hasil yang diinginkan dengan
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membandingkan pencapaian dengan tujuan dan target yang telah

ditentukan sebelumnya (Pramono, 2020).

Tinjauan Tentang Non-Government Organization (NGO)

Non-Government Organization (NGO) atau istilah lainnya Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) merupakan aktor penting dalam
pembangunan berkelanjutan dan perwujudan tata kelola pemerintahan
yang baik dengan kata lain yaitu good governance. NGO merupakan
organisasi yang bersifat independen dan tidak berorientasi pada
keuntungan, kemudian NGO dibentuk oleh individu ataupun kelompok
masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap isu-isu sosial, lingkungan,

kemanusian dan pembangunan.

Secara harfiah, organisasi non pemerintah atau non government
organization (NGO) merujuk pada entitas yang beroperasi secara
independen dari struktur pemerintah resmi, baik dalam bentuk kelompok
atau individu, keberadaan NGO mencerminkan inisiatif masyarakat sipil
dalam merespons isu-isu global maupun lokal secara mandiri dan
partisipatif, Cheng (dalam Amorita, 2021). Definisi lain menurut Bros
(dalam Amorita, 2021) LSM lokal, nasional, dan internasional adalah

organisasi sukarela, nirlaba, atau komunitas.

Definisi mengenai NGO terdapat juga di dalam Undang-Undang Nomor
17 Tahun 2013 Tentang Organisasi Kemasyarakatan, istilah yang
digunakan NGO atau LSM adalah Organisasi Kemasyarakatan (Ormas)
hal ini tercantum dalam pasal 1 ayat 1, yang menyatakan bahwa
“Organisasi kemasyarakatan adalah organisasi yang dibentuk dan
didirikan oleh masyarakat secara sukarela berdasarkan kesamaan
aspirasi, kehendak, kebutuhan, kepentingan, tujuan, dan kegiatan untuk
berpartisipasi dalam pembangunan demi tercapainya tujuan Negara

Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila”.
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Sedangkan menurut Sir Goeffrey Wilson (dalam Amorita, 2021)
menyatakan bahwa mayoritas NGO menunjukkan kepedulian yang tinggi
terhadap isu-isu Pembangunan, khususnya di bidang pertanian, Kesehatan,
Pendidikan, dan sektor lainnya. la juga menekankan bahwa sebagai besar
NGO dikelola oleh individu-individu yang memiliki keahlian khusus
sesuai dengan bidang kerja masing-masing, sehingga pelaksanaan
program-programnya cenderung lebih terarah dan profesional. Dengan
demikian, NGO dapat dipahami sebagai organisasi independen yang
dibentuk secara sukarela oleh masyarakat untuk merespon berbagai isu

publik secara partisipatif.

Keberadaannya tidak hanya mencerminkan kepedulian sosial, tetapi juga
berfungsi sebagai sarana advokasi, pemberdayaan, dan pengawasan
terhadap kebijakan pembangunan. Adapun fungsi utama NGO menurut
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2013 pasal 5 menyebutkan bahwa,
organisasi kemasyarakatan atau NGO berfungsi sebagai sarana partisipasi
masyarakat dalam pembangunan nasional, penyalur aspirasi masyarakat,
pemenuhan pelayanan sosial, pengembangan demokrasi ataupun keadilan,

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Menurut (Herdiansah, 2016) NGO/LSM berfungsi sebagai penengah
berbagai kepentingan masyarakat sehingga dapat menimalisir potensi
konflik sosial, dengan kekuatan kolektivitas dan kemampuan
perorganisasian massa, NGO/LSM turut menjaga stabilitas sosial dan
menjadi pengawas terhadap kebijakan publik. Sedangkan menurut
(Rahman dkk., 2023) menekankan bahwa NGO/LSM memiliki potensi
besar dalam memobilisasi masyarakat, membangun kemitraan dengan
sektor swasta, dan memperkuat jejaring antar-organisasi. Fungsi ini
penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan yang
menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan

pemberdayaan komunitas.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa NGO memiliki
fungsi strategis dalam pembangunan, mulai dari menyalurkan aspirasi
masyarakat, menjaga stabilitas sosial hingga memperkuat jejaring dan
kolaborasi lintas sektor. Dari berbagai pendapat yang dikemukakan,
pandangan (Rahman dkk., 2023) paling relevan dengan fokus penelitian
ini karena menekankan pentingnya mobilisasi masyarakat dan kemitraan
lintas sektor. Hal ini sejalan dengan fokus penelitian yang menekankan
partisipasi NGO dalam pengelolaan sampah, di mana kemampuan NGO
dengan berjaring dan bermitra sangat penting untuk mendorong
keterlibatan ~masyarakat serta memperkuat efektivitas program
lingkungan, khususnya dalam Gajahlah Kebersihan di Kota Bandar

Lampung.

Tinjauan Tentang Program Pasaran Wawai

Program Pasaran Wawai merupakan sebuah program kolaboratif yang
memberdayakan masyarakat pesisir Kota Bandar Lampung, tepatnya di
Pulau Pasaran. Dalam implementasi pengelolaan sampah dengan konsep
ekonomi sirkular yang dilakukan secara partisipatif bersama masyarakat
Pulau Pasaran. Program ini terdiri dari edukasi pengelolaan sampah,
kemudian inisiasi pengangkutan sampah dan memulai proses daur ulang

sampah menjadi produk yang bernilai.

Program Pasaran Wawai (PAWAI) merupakan sebuah project kolaborasi
antara Gajahlah Kebersihan, Askara Cendekia dan Angkuts Indonesia.
Program Pasaran Wawai (PAWAI) sendiri didukung oleh Yayasan Anak
Bangsa Bisa (YABB) dan dilaksanakan oleh 3 changemakers. Program ini
bertujuan untuk mewujudkan lingkungan yang bersih dari sampah di Pulau

Pasaran dengan sistem pengelolaan sampah yang sirkular.

Program ini juga diinisiasi untuk menciptakan solusi sistemik guna
mengatasi permasalahan akses air minum layak, sampah di perairan
hingga ke arah bencana hidrometeorologi di Bandar Lampung, Semarang
dan Makassar. Dalam program ini tidak hanya akan menciptakan produk

solutif siap pakai, namun program Pasaran Wawai (PAWAI) akan
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melakukan advokasi kepada stakeholder terkait, yang dalam hal ini
dimulai dari pemerintah, akademisi, para ibu yang tergabung dalam

kelompok PKK hingga ke anak-anak.

Salah satu inovasi solutif yang dihasilkan adalah roster, yaitu produk
olahan sampah plastik berbentuk roster yang dapat dimanfaatkan pada
bangunan sebagai penyekat antar ruang, pagar, ventilasi, maupun elemen
dekoratif yang berfungsi sebagai jalur sirkulasi udara dan pencahayaan
alami pada siang hari, pembuatan roster sendiri di produksi di Rumah
Inovasi Daur Ulang (Rindu). Program ini jelas akan mendaur ulang
sampah plastik yang kian hari menumpuk bagai gunung, baik di TPA,

pesisir laut dan sebagainya.

Program Pasaran Wawai ini merupakan langkah cerdas guna mengedukasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah, yang tidak hanya dalam konsep
saja namun dapat diimplementasikan langsung dalam bentuk produk
solutif siap pakai yang berguna sebagai penggerak ekonomi yang dapat
dilihat dari SEA Mama yang memberdayakan ibu-ibu pesisir sebagai

pengrajin produk daur ulang dari sampah plastik.

Tinjauan Tentang Sampah

Pengertian Sampah

Istilah sampah secara teknis berarti bahan padat yang merupakan hasil dari
proses alam atau aktivitas manusia. Dalam Undang-Undang No.18 Tahun
2008 menjelaskan, bahwa sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari
manusia atau proses alam yang berbentuk pada. Sedangkan menurut
Ecolink (dalam Aghata dkk., 2020) sampah merupakan suatu bahan yang
terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia maupun proses

alam yang belum memiliki nilai ekonomis.

Sedangkan menurut Hartono (dalam Aghata dkk., 2020) mengatakan
bahwa sampah didefinisikan sebagai barang yang tidak memiliki nilai
ekonomi yang dibuang atau dihilangkan dari sumbernya sebagai akibat
dari aktivitas alam dan manusia. Dari berbagai definisi tersebut dapat

dipahami bahwa sampah pada dasarnya adalah sisa-sisa fisik dari alam
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atau aktivitas manusia dan sering kali tidak memiliki nilai guna. Sampah
dapat diubah menjadi sumber daya yang memiliki nilai ekonomi dan

manfaat lingkungan jika dikelola dengan baik.

Oleh karena itu, perbedaan definisi yang ada pada dasarnya menekankan
dua aspek utama, yaitu sampah sebagai residu kegiatan serta pentingnya
pengelolaan untuk mencegah dampak negatif sekaligus membuka peluang

pemanfaatan.

Klasifikasi Sampah

Dalam kajian pengelolaan lingkungan, sampah tidak hanya dipandang
sebagai sisa aktivitas manusia, tetapi juga perlu diklasifikasikan
berdasarkan karakteristik tertentu agar dapat ditangani dengan tepat.
Berdasarkan Undang-Undang No.18 Tahun 2008 tentang pengelolaan

sampah, terdapat beberapa jenis sampah yaitu :

1. Sampah Rumah Tangga
Sisa makanan, kertas, kemasan plastik dan furnitur yang tidak terpakai
adalah contoh sampah yang dihasilkan oleh kegiatan rumah tangga sehari-

hari. Selain itu, tinja tidak dianggap sebagai sampah rumah tangga.

2. Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga

Sampah ini memiliki karakteristik mirip dengan sampah rumah tangga,
tetapi sumbernya bukan dari rumah tangga melainkan dari kawasan
komersial, industri, fasilitas umum, fasilitas sosial, dan kawasan khusus
lainnya. Contoh meliputi sampah dari pasar, restoran, kantor, sekolah

rumah sakit, dan hingga area perniagaan.

3. Sampah Spesifik

Sampabh spesifik adalah jenis sampah yang memiliki sifat khusus sehingga
membutuhkan penanganan lebih lanjut dan tidak dapat dikelola dengan
cara biasa. Sampah yang mengandung senyawa beracun dan berbahaya
(B3, limbah B3), kategori ini mencakup limbah yang dihasilkan secara
tidak teratur, limbah dari pembongkaran, limbah dari bencana, dan limbah

yang belum dapat diolah dengan teknologi yang ada.
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Berdasarkan Klasifikasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
sampah tidak bisa dilakukan dengan pendekatan yang seragam, sebab jenis
sampah memiliki karakteristik, sumber, serta risiko yang berbeda. Selai
pengelompokan sampah. Sampah juga dapat dibedakan berdasarkan sifat
alaminya, hal ini dijelaskan menurut (Aghata dkk., 2020) jenis sampah

terbagi menjadi dua yaitu :

1. Sampah Organik

Sampah organik adalah limbah yang berasal dari sisa-sisa makhluk hidup
yang dapat terurai dengan sendirinya tanpa campur tangan manusia. Jika
ditangani dengan benar, sampah organik bahkan dapat diubah menjadi
sesuatu yang bermanfaat dan dianggap sebagai sampah yang ramah
lingkungan. Berdasarkan sifat sampah organik, sampah organik basah dan

kering harus dipisahkan.

Sampah organik basah mengandung lebih banyak air contohnya terdiri
dari sisa sayur, kulit pisang, buah yang busuk, ampas teh atau kopi, kotoran
hewan, dan sejenisnya. Disisi lain, sampah yang mengandung sedikit air
disebut sebagai sampah organik kering. Daun kering, dahan pohon, dan

kayu adalah beberapa contoh limbah organik kering.

2. Sampah Anorganik

Sampah anorganik adalah sampah yang sifatnya sulit diuraikan oleh
mikroorganisme (decomposer) di tanah. Sebagian sampah anorganik
memang dapat diuraikan namun proses penghancuran akan memakan
waktu yang sangat lama. Limbah anorganik sering dihasilkan dari sumber
daya tak terbarukan seperti mineral dan minyak bumi. Adapun contoh
sampah anorganik di sekitar kita adalah plastik, kaleng, besi, kaca, ban

bekas, kabel, barang elektronik, bohlam lampu, karet, dan lain sebagainya.

Berdasarkan sifat alaminya, sampah dapat dibedakan menjadi organik
yang mudabh terurai dan berpotensi dimanfaatkan kembali serta anorganik
yang sulit terurai dan berisiko mencemari lingkungan apabila tidak
dikelola dengan baik. Perbedaan karakteristik ini menunjukkan bahwa

jenis sampah membutuhkan metode pengelolaan yang berbeda agar
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dampaknya terhadap lingkungan dapat diminimalisasi. Dengan demikian,
baik klasifikasi sampah menurut undang-undang maupun berdasarkan sifat
alaminya sama-sama menekankan pentingnya pendekatan pengelolaan
yang tepat sesuai dengan karakteristik sampah. Dasar untuk inisiatif
pengelolaan sampah yang lebih efisien, terencana, dan berkelanjutan

adalah pemahaman terhadap klasifikasi sampabh.

Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah dilakukan untuk mencegah sampah berdampak
negatif terhadap lingkungan, pengelolaan sampah melibatkan sejumlah
tindakan, seperti pengurangan sampah, pengumpulan, pengangkutan,
pengelolaan, dan pemrosesan akhir. Menurut Undang-Undang No.18
Tahun 2008, pengelolaan sampah tidak hanya bertujuan menjaga
kebersihan atau kesehatan, tetapi juga mendorong pemanfaatan sampah
sebagai sumber daya yang memiliki nilai ekonomi. Dalam praktik
pengelolaan sampah modern, salah satu prinsip utama yang dikembangkan

adalah zero waste.

Menurut (Rustan dkk., 2023) Tujuan zero waste untuk mencegah limbah
berakhir di tempat pembuangan akhir, yang membantu menghemat sumber
daya dan melindungi lingkungan. Hal ini mendorong Kkita untuk
menggunakan produk sekali pakai secara bertanggung jawab guna
meminimalkan jumlah limbah dan dampak yang dirugikan. Gaya hidup
zero waste adalah gaya hidup yang secara konsisten mengutamakan
kesederhanaan dan pengendalian diri, seperti menghindari penggunaan
sampah plastik terutama plastik sekali pakai, serta hanya membeli dan

mengonsumsi apa yang benar-benar dibutuhkan.

Selain itu, hal ini sebenarnya melibatkan pemilahan sampah dan
mengubah sampah organik menjadi pupuk yang dapat dimanfaatkan
kembali. Sejalan dengan konsep zero waste, prinsip lain yang juga menjadi
dasar pengelolaan sampah adalah 3R (Reduce, Reuse, Recyle), adapun

prinsip-prinsip dari 3R menurut (Aghata dkk., 2020)
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1. Reduce

Reduce adalah prinsip yang mengajak untuk melakukan pengurangan
segala kegiatan yang dapat menimbulkan sampah. Ini dapat digunakan
untuk aktivitas sehari-hari seperti memilih barang dengan kemasan yang
dapat didaur ulang, misalnya botol sabun, botol parfum, dan barang-

barang yang dapat diisi ulang.

2. Reuse

Reuse adalah konsep daur ulang mendorong pemanfaatan kembali sampah
secara langsung, baik untuk tujuan yang sama maupun berbeda. Dalam
penerapannya misal menggunakan kembali wadah yang kosong untuk
fungsi lain, contohnya ketika membeli sesuatu yang mendapatkan toples
atau wadah maka benda tersebut dapat digunakan untuk hal lain.

3. Recyle

Recyle merupakan prinsip pemanfaatan kembali sampah dengan beberapa
tahapan pengelolaan. Dengan kata lain, prinsip daur ulang adalah proses
pengelolaan sampah dengan cara memilih, mengumpulkan, mengolah, dan
memproduksi barang hingga nilainya pulih kembali. Adapun penerapan

contoh dari recyle seperti mengolah botol plastik menjadi hiasan.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa prinsip zero waste dan 3R sama-
sama menekankan pentingnya perubahan perilaku dalam mengurangi
timbulan sampah sejak dari sumbernya. Kedua konsep tersebut
menegaskan bahwa pengelolaan sampah tidak hanya dilakukan di tahap
akhir, tetapi harus dimulai dari kebiasaan masyarakat sehari-hari melalui
pengurangan, penggunaan kembali, serta pendauran ulang. Selain prinsip-
prinsip tersebut, pengelolaan sampah di Indonesia juga diatur secara
normatif dalam Undang-Undang No0.18 Tahun 2008 yang menetapkan
tahapan pengurangan sampah sebagai dasar pelaksanaan di lapangan,

terdapat dua tahapan yaitu :
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1. Pengurangan Sampah
Mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir
dapat dicapai dengan upaya untuk meminimalkan produksi sampah, daur

ulang, dan penggunaan kembali.

2. Penanganan Sampah

Pemilahan di sumber, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan
pembuangan akhir semuanya termasuk dalam pengelolaan sampah.
Tahapan ini menyatakan pengelolaan sampah harus dilakukan secara
menyeluruh mulai dari hulu hingga hilir untuk mengoptimalkan

pemanfaatan sampah sebagai dasar sumber daya.

Kerangka Pikir

Permasalahan peningkatan volume sampah di Kota Bandar Lampung
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah belum berjalan secara optimal.
Kondisi ini mendorong keterlibatan berbagai pihak, termasuk Non-
Government Organization (NGO) Gajahlah Kebersihan, yang berperan
aktif dalam mengajak masyarakat melalui Program Pasaran Wawai.
Program ini berupaya membangun kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam mengelola sampah secara mandiri dan berkelanjutan. Meskipun
telah memberikan dampak positif, namun keberlanjutan hasil program

setelah pendampingan berakhir belum sepenuhnya stabil.

Hal ini terlihat dari masih adanya kendala partisipasi masyarakat,
keterbatasan sistem pengelolaan sampah, serta tantangan dalam
mempertahankan praktik pengelolaan sampah secara mandiri. Untuk
menilai hal tersebut, penelitian ini menggunakan landasan teori evaluasi
Bridgman dan Davis, yang menjelaskan bahwa keberhasilan suatu
program ditentukan oleh keterpaduan antara input, process, output, dan
outcome vyang secara keseluruhan mencerminkan efektivitas serta
keberlanjutan pelaksanaan program. Melalui evaluasi tersebut, penelitian
ini diharapkan dapat mengetahui keberhasilan, kendala, serta rekomendasi
yang diperlukan agar Program Pasaran Wawai dapat berkelanjutan dalam

pengelolaan sampah di Pulau Pasaran.



Permasalahan dan tantangan dalam
pelaksanaan program Pasaran Wawai oleh
NGO Gajahlah Kebersihan

A 4

Model evaluasi menurut Bridgman & Dauvis:
1. Input
2. Process
3. Output
4. Qutcome

A 4

Keberlanjutan program Pasaran Wawai melalui
identifikasi keberhasilan, kendala, serta rekomendasi
bagi NGO Gajahlah Kebersihan, pemerintah daerah,
dan masyarakat untuk memperkuat pelaksanaan
program di masa mendatang.

Gambar 3. Kerangka Pikir

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2025)
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1.  METODE PENELITIAN

Tipe dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan merupakan pendekatan deskriptif kualitatif,
(Sugiyono, 2023) pendekatan kualitatif adalah metode yang menyelidiki
objek dalam kondisi alaminya dengan menggunakan instrumen utama.
Data dikumpulkan melalui berbagai cara triangulasi, dianalisis secara
induktif, dan hasilnya lebih menekankan pada pemaknaan daripada angka

atau generalisasi.

Berdasarkan deskripsi di atas, penelitian kualitatif didefinisikan sebagai
studi yang dilakukan dalam lingkungan yang memungkinkan pemahaman
mendalam terhadap suatu fenomena. Alat utama dalam penelitian ini
adalah triangulasi yang digunakan untuk mengumpulkan data, dan analisis
induktif digunakan untuk memastikan bahwa temuan penelitian
memprioritaskan makna daripada fakta kuantitatif. Karena dianggap
paling sesuai untuk mengkaji secara mendalam kerja sama di antara
pemangku kepentingan pengelolaan sampah di Kota Bandar Lampung,

penelitian ini menggunakan teknik kualitatif.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Bandar Lampung dengan unit
analisis komunitas/NGO Gajahlah Kebersihan dan Pulau Pasaran sebagai

tempat pelaksanaan program Pasaran Wawai.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian berfungsi sebagai pembatas ruang lingkup studi dan
pengumpulan data, sehingga penelitian ini diarahkan untuk memahami
secara mendalam permasalahan yang menjadi tujuan utama penelitian.
Dengan adanya fokus, peneliti dapat menentukan secara jelas data apa

yang perlu dikumpulkan dan data apa yang meskipun menarik namun tidak
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relevan untuk dimasukkan. Fokus penelitian membantu peneliti
menemukan data yang relevan dan berperan penting dalam menjaga

penelitian tetap sesuai dengan konteks yang dituju.

Fokus pada penelitian ini difokuskan pada evaluasi pelaksanaan Program
Pasaran Wawai oleh Non-Government Organization (NGO) Gajahlah
Kebersihan dalam upaya pengelolaan sampah di Pulau Pasaran, Kota
Bandar Lampung. Evaluasi ini menggunakan model evaluasi input,
process, output, outcome sebagaimana dikemukakan oleh Bridgman dan
Davis (dalam Purwantika, 2018) untuk menilai sejauh mana program
dijalankan secara efektif dan berkelanjutan, secara rinci penelitian ini

berfokus pada :

a. Evaluasi Input

Pada input penelitian menelusuri latar belakang munculnya program,
tujuan program, perencanaan kegiatan, ketersediaan sumber daya manusia,
dukungan pendanaan, serta keterlibatan pihak-pihak yang mendukung
pelaksanaan program. Selain itu, penelitian ini juga menelaah sejauh mana
program Pasaran Wawai dilaksanakan berdasarkan kebutuhan masyarakat
Pulau Pasaran sebagai sasaran dari program dalam menerima dan

mengikuti kegiatan Pasaran Wawai.

b. Evaluasi Process

Fokus pada indikator process menelaah bagaimana program Pasaran
Wawai dilaksanakan di lapangan. Pada bagian ini, penelitian fokus pada
bentuk kegiatan yang dilaksanakan, mekanisme pendampingan yang
diberikan NGO Gajahlah Kebersihan, pola komunikasi dan koordinasi
dengan masyarakat, serta tingkat partisipasi masyarakat selama program
berjalan. Penelitian juga menelaah hambatan dan kendala yang muncul
selama proses pelaksanaan program, termasuk faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan maupun keterbatasan pelaksanaan kegiatan di

lapangan
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c. Evaluasi Output

Pada indikator output difokuskan untuk meneladan hasil langsung yang
tampak setelah program dilaksanakan. Penelitian menelusuri perubahan
yang terlihat dalam bentuk meningkatnya pengetahuan dan kesadaran
masyarakat mengenai pengelolaan sampah, keterlibatan masyarakat dalam
kegiatan program, serta adanya hasil nyata yang berkaitan dengan
pengelolaan sampah di Pulau Pasaran. Penelitian juga fokus pada hasil-
hasil program berupa aktivitas pengelolaan sampah, penggunaan sarana
pendukung, dan pengamatan mengenai perubahan kondisi setelah program
dijalankan.

d. Evaluasi Outcome

Pada bagian outcome, penelitian menelusuri perubahan perilaku
masyarakat dalam mengelola sampah secara mandiri, keberlanjutan
praktik-praktik pengelolaan sampah yang sebelumnya diperkenalkan
melalui program, serta kemampuan masyarakat dalam mempertahankan
hasil program tanpa pendampingan langsung dari NGO. Selain itu,
penelitian ini juga menelaah faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat keberlanjutan program sebagai upaya pengelolaan sampah di

Pulau Pasaran.

Berdasarkan fokus tersebut, penelitian tidak hanya mendeskripsikan
efektivitas pelaksanaan program PAWAI, tetapi juga mengidentifikasi
faktor-faktor yang memfasilitasi dan menghambat keberhasilan program,
terkhusus dalam kaitannya dengan keberlanjutan program pasca
berakhirnya pendampingan NGO. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan Gambaran yang lebih utuh mengenai
keberhasilan program sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam
pengembangan model pengelolaan sampah berbasis masyarakat di wilayah

lain.
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Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif menurut (Alaslan, 2020) sumber data
merupakan objek kajian berupa individu, benda, atau unit tertentu yang
digunakan peneliti untuk memperoleh informasi sesuai dengan
permasalahan dan fokus penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini akan
memanfaatkan berbagai sumber data yang relevan sesuai dengan

permasalahan dan fokus kajian.

1. Data Primer: Data primer adalah informasi yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti atau pengumpul data. Pengamatan langsung dan
wawancara dengan informan menyediakan data primer untuk
penelitian ini

2. Data Sekunder: Data sekunder digunakan sebagai data tambahan
dalam penelitian dan merupakan informasi yang diperoleh secara tidak
langsung. Dalam penelitian ini, data sekunder dikumpulkan dari
sumber-sumber yang sudah ada, termasuk buku, jurnal, makalah

ilmiah, dan artikel.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut (Alaslan, 2020) adalah metode yang
digunakan peneliti untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian. Data tersebut dapat dikumpulkan melalui berbagai cara dan dari

berbagai sumber yang menjadi objek penelitian.

1. Wawancara

Wawancara menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2023) merupakan
pertemuan antara dua orang untuk berbagi informasi dan ide melalui sesi
tanya jawab guna memahami suatu masalah secara lebih baik. Ketika
peneliti perlu menggali lebih dalam tentang responden, mereka
menggunakan wawancara sebagai metode pengumpulan data (Sugiyono,
2023). Dengan demikian, peneliti dapat memahami dengan lebih baik
bagaimana peserta menafsirkan peristiva dan fenomena melalui
wawancara hal ini tidak mungkin dilakukan hanya dengan pengamatan,

Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2023).
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Selanjutnya menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2023) terdapat tiga
metode dalam wawancara yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur,
dan tidak terstruktur. Penelitian ini menggunakan metode wawancara
terstruktur, di mana seluruh pertanyaan dan materi disusun secara

sistematis berdasarkan pedoman wawancara yang telah ditetapkan.

Tabel 2. Informan Penelitian

No. Nama Jabatan Tanggal Wawancara

1. Putri Winda Sari Founder & Executive Gajahlah 08 Maret 2026
Kebersihan

2. Feri Anggara Divisi Program 11 Maret 2026

3. Aditya Program Manager 28 Februari 2026

4. Prima Yustitia Perwakilan Askara Cendekia 15 Februari 2026

5. Said RT 09 Pulau Pasaran 2 Februari 2026

6. Dabhlia Perwakilan ~ Masyarakat ~ Pulau 5 Maret 2026
Pasaran

7. Wiwin Staf Bidang Pengelolaan Sampah 19 Februari 2026

Sumber : Diolah oleh Peneliti, (2026)

2. Dokumentasi
Bogdan dalam (Alaslan, 2020) menjelaskan bahwa dokumentasi merupakan
bagian dari data yang digunakan untuk memperkuat hasil wawancara dalam
penelitian kualitatif, yang berupa berbagai informasi relevan dengan objek
penelitian. Oleh karena itu peneliti menggunakan dokumentasi sebagai
penelusuran dan perolehan data melalui agenda kegiatan, foto, notulen,
website dan lainnya yang berhubungan dengan NGO Gajahlah Kebersihan
serta memberikan pemahaman yang lebih luas tentang subjek penelitian.

3. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan

untuk melakukan pengamatan terhadap fenomena sosial yang akan diteliti

(Alaslan, 2020). Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara terus

terang dengan mengamati kondisi Pulau Pasaran pasca selesainya program

Pasaran Wawai, yaitu pada saat NGO Gajahlah Kebersihan tidak lagi

melakukan pendampingan. Observasi ini difokuskan pada kondisi

kebersihan lingkungan, pengelolaan sampah oleh masyarakat,

pemanfaatan sarana pendukung program. Hasil observasi tersebut

kemudian dicatat dalam catatan lapangan dan digunakan sebagai data

pendukung untuk melengkapi data hasil wawancara dan dokumentasi.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara
berkesinambungan, baik ketika proses pengumpulan data langsung
maupun setelah data terkumpul dalam periode tertentu. Selama
wawancara, peneliti menganalisis secara langsung jawaban yang diberikan
informan. Jika hasil analisis sementara menunjukkan jawaban yang kurang
memadai, peneliti dapat mengajukan pertanyaan lanjutan hingga diperoleh

data yang dianggap valid dan kredibel, (Sugiyono, 2023).

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2023) analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan hingga prosesnya
selesai, sehingga diperoleh data yang benar-benar jenuh. Dalam proses
analisis data, peneliti menelaah dan mempelajari data yang diperoleh,
kemudian memberi kode atau kata kunci, serta pengelompokan dan

menyusunnya secara sistematis.

Dengan hal ini, sehingga menemukan hubungan antara data dan fenomena
untuk menghasilkan penemuan baru. Berikut merupakan tiga tahap

analisis data menurut Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2023):

1. Reduksi Data

Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi, merangkum dan
memfokuskan data hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi yang
diperoleh selama penelitian. Data yang terkumpul kemudian dipilah
berdasarkan tingkat relevansinya dengan fokus penelitian, yaitu evaluasi
program Pasaran Wawai pada aspek input, process, output, dan outcome.
Data yang memiliki keterkaitan langsung dengan permasalahan penelitian
dipertahankan dan dikelompokkan sesuai tema pembahasan, sedangkan
data yang tidak relevan digunakan dalam analisis utama. Melalui proses
ini, data menjadi lebih sistematis, terarah, dan memudahkan peneliti dalam

melanjutkan tahap analisis berikutnya.
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2. Display Data

Setelah reduksi, data disajikan secara sistematis dalam bentuk uraian
deskriptif, kutipan wawancara, dokumentasi, dan observasi pendukung.
Penyajian data dilakukan berdasarkan fokus penelitian agar hubungan
antar temuan dapat terlihat dengan jelas. Tahap ini membantu peneliti
memahami hasil penelitian secara lebih menyeluruh. Dengan demikian,
display data memudahkan peneliti dalam menyusun pembahasan dan

menarik kesimpulan.

3. Verifikasi Data

Pada tahap verifikasi data, peneliti menelaah kembali data yang telah
direduksi dan disajikan untuk memperoleh kesimpulan penelitian.
Kesimpulan awal yang diperoleh kemudian diperiksa kembali melalui
hasil wawancara, dokumentasi, observasi yang ada. Peneliti juga
membandingkan data dari berbagai sumber untuk memastikan
kesesuaiannya dengan kondisi lapangan. Pada akhirnya, verifikasi akan
menghasilkan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, baik
berupa deskripsi, penjelasan hubungan, maupun teori yang lebih jelas

tentang fenomena yang diteliti.

Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, data dianggap valid apabila sesuai dengan
realitas yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian. Namun, kebenaran
data bisa berbeda-beda karena dipengaruhi oleh cara pandang dan
pengalaman masing-masing individu, (Sugiyono, 2023). Selain itu, dalam
penelitian kualitatif, keabsahan data bergantung pada pemenuhan kriteria-

Kriteria tertentu, yaitu :

1. Kredibilitas (Credibility)

Kredibilitas merupakan Upaya untuk memastikan bahwa data penelitian
kualitatif benar-benar dapat dipercaya. Pada uji kredibilitas dilakukan
dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi dari beberapa informan,

yaitu founder dan tim Gajahlah Kebersihan, perwakilan mitra kolaborasi
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yaitu Askara Cendekia, perwakilan DLH Kota Bandar Lampung, tokoh
masyarakat, dan masyarakat Pulau Pasaran. Sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara dengan
dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan program Pasaran Wawai.
Selain itu peneliti juga menelaah kembali hasil wawancara, catatan

lapangan, dan dokumentasi agar data yang diperoleh lebih konsisten.

2. Transferabilitas (Transferability)

Transferabilitas dilakukan dengan menyajikan hasil penelitian secara rinci,
sistematis, dan deskriptif, mulai dari gambaran lokasi penelitian,
karakteristik informan, proses pelaksanaan program, hingga hasil
penelitian pada setiap indikator evaluasi. Penyajian yang rinci ini
bertujuan agar pembaca memahami konteks penelitian serta menilai
kemungkinan penerapan temuan pada konteks lain yang memiliki
karakteristik serupa. Untuk mendukung transferabilitas, peneliti perlu
menyajikan laporan yang rinci, sistematis dengan mengacu pada kaidah
penulisan ilmiah yang berlaku yaitu pedoman penulisan ilmiah Universitas

Lampung tahun 2020.

3. Dependabilitas (Dependability)

Dependabilitas dilakukan dengan menelusuri seluruh proses penelitian
secara sistematis, mulai dari penentuan fokus penelitian, pengumpulan
data, analisis data, hingga penarikan kesimpulan. Proses penelitian ini juga
dikonsultasikan secara berkala dengan dosen pembimbing agar setiap

tahapan penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

4. Konfirmabilitas (Konfirmability)

Pada tahap konfirmabilitas dilakukan dengan memastikan bahwa seluruh
temuan penelitian benar-benar bersumber dari lapangan, bukan dari
pendapat subjektif peneliti. Hal ini dilakukan dengan menyajikan kutipan
hasil wawancara, dokumentasi, observasi serta hasil triangulasi sebagai
dasar menyusun pembahasan dan menarik kesimpulan. Dengan demikian
hasil penelitian dapat ditelusuri kembali pada data yang diperoleh selama

penelitian berlangsung
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V. KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Program Pasaran Wawai
oleh Non-Government Organization (NGO) Gajahlah Kebersihan dalam
Upaya Pengelolaan Sampah dengan mengggunakan model evaluasi
Bridgman dan Davis (dalam Purwantika, 2018) yaitu dapat disimpulkan
bahwa program telah menunjukkan pelaksanaan program pengelolaan
sampah berbasis masyarakat yang cukup baik di Pulau Pasaran. Pada
input, program didukung oleh identifikasi masalah yang jelas, pendanaan,
kemitraan, serta Kketerlibatan berbagai aktor yang menjadi modal awal
pelaksanaan program. Pada process program berjalan melalui edukasi,
pelibatan masyarakat, pengelolaan teknis sampah, dan monitoring yang
cukup aktif serta adaptif terhadap berbagai hambatan di lapangan.
Selanjutnya output, program mampu menghasilkan layanan pengelolaan
sampah, peningkatan pengetahuan masyarakat serta inovasi pengolahan

sampah yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat.

Namun, pada outcome hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik
pengelolaan sampah yang muncul selama program berlangsung belum
sepenuhnya bertahan setelah pendampingan berakhir. Sebagian
masyarakat masih kembali pada pola lama dalam mengelola sampah,
sehingga keberlanjutan program belum sepenuhnya tercapai. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya
bergantung pada pelaksanaan program, tetapi juga memerlukan penguatan
kelembagaan lokal, konsistensi partisipasi masyarakat, dukungan
pemerintah, serta monitoring yang berkelanjutan. Dengan demikian,
program PAWAI dapat dinilai berhasil sebagai upaya awal pengelolaan
sampah berbasis masyarakat, namun masih memerlukan penguatan agar

manfaat program dapat bertahan dalam jangka panjang.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi NGO Gajahlah Kebersihan

NGO Gajahlah Kebersihan, perlu menjadikan hasil evaluasi Program
Pasaran Wawai sebagai bahan pembelajaran dalam merancang proyek
pengelolaan sampah di wilayah lain. Kemudian, NGO Gajahlah
Kebersihan perlu memperkuat strategi keberlanjutan sejak tahap
perencanaan, terutama melalui pembentukan kelompok lokal, penguatan
strategi peningkatan partisipasi dan komitmen masyarakat dalam
pengelolaan sampah, serta monitoring pasca program. Dengan demikian,
pengalaman dari Program Pasaran Wawai tidak hanya menjadi evaluasi di
Pulau Pasaran, tetapi juga dapat menjadi acuan bagi pelaksanaan program

serupa di wilayah pesisir lainnya..

2. Bagi Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah perlu memperkuat kerja sama dengan NGO dan
masyarakat melalui dukungan kebijakan, pembinaan, serta penyediaan
fasilitas pendukung pengelolaan sampah. Selain itu, diperlukan koordinasi
yang lebih berkelanjutan antara kelurahan, Dinas Lingkungan hidup, dan
kelompok masyarakat agar program pengelolaan sampah dapat terintegrasi

dengan sistem pengelolaan sampah daerah.

3. Bagi Masyarakat Pulau Pasaran

Bagi masyarakat Pulau Pasaran perlu meningkatkan konsistensi dalam
menjalankan praktik pengelolaan sampah secara mandiri, terutama dalam
pemilahan sampah dan pelaksanaan iuran kebersihan. Selain itu,
masyarakat juga perlu memperkuat partisipasi kelompok lokal agar
kegiatan pengelolaan sampah tidak hanya berjalan saat program

berlangsung, tetapi dapat dipertahankan secara berkelanjutan.
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